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ABSTRAK 

Dora Devega. 2021: Analisis Pembiasaan Orang Tua Terhadap Toilet 
Training Anak Usia 4 Tahun. Skripsi. Pendidikan Guru Pendidikan Anak 
Usia Dini. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh anak yang belum mampu  melakukan toilet 
training secara mandiri untuk buang air besar (BAB) dan buang air kecil (BAK) 
disebabkan anak merasa tidak nyaman dengan tempat toilet,  anak merasa takut 
dan khawatir dengan tempat toilet. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
bagaimana analisis pembiasaan orang tua terhadap toilet training anak usia 4 
tahun. 
 
Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan 
studi kasus (kasus tunggal). Informan penelitian ini adalah ibu dan ayah anak usia 
4 tahun, dalam kesehariannya anak di asuh oleh kedua orang tua saja. Penelitian 
ini mengumpulkan data dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Teknik analisis data dilakukan dengan teknik triangulasai data. Analisis 
pembiasan orang tua terhadap toilet training anak usia 4 tahun dapat diamati 
dalam semua kegiatan yang dilakukan dalam keseharian orang tua bersama anak, 
tentang bagaimana orang tua dalam melatih  toilet training saat anak hendak 
buang air besar (BAB) dan buang air kecil (BAK). Data yang diperoleh 
dideksripsikan apa adanya. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan yang diterapkan orang tua 
dalam melatih toilet training anak usia 4 tahun, cenderung membuat anak mulai 
mampu menggunakan toilet dengan baik. Orang tua memberikan kebebasan 
dalam mengemukakan pendapat dan berbuat bertindak, namun orang tua tetap 
mengontrol semua aktivitas yang dilakukan anak. Orang tua memberikan 
pengarahan dan bimbingan saat melatih toilet training kepada anak, orang tua 
bersikap hangat namun tetap berusaha membiasakan saat memberikan latihan 
pengembangan kemampuan toilet training kepada anak. 

 
Kata kunci: Pola Asuh Orang Tua, Toilet Training, Anak Usia 4 Tahun 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak merupakan makhluk hidup yang dianugerahkan Tuhan yang esa 

sebagai titipan kepada orang tua. Anak memiliki hak dan kesempatan untuk 

berkembang sesuai dengan potensinya. upaya dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini dapat diberikan melalui jalur 

pendidikan formal, nonformal maupun informal. Pendidikan anak usia dini di 

Indonesia pada umumnya di usia 0-6 tahun dalam tingkatan TPA, KB dan TK. 

Pentingnya pendidikan anak usia dini bertujuan untuk membantu kesiapan 

pertumbuhan dan perkembangan anak yang akan menginjak pendidikan 

selanjutnya. Pendidikan pada anak usia dini tidak hanya diperoleh dari 

lingkungan sekolah tetapi juga diperoleh dari lingkungan keluarga serta 

lingkungan masyarakat. 

Menurut Ngewa (2019: 114) mengatakan bahwa, keluarga merupakan unit 

terkecil yang terdiri dari ayah dan ibu, disamping itu pendidikan pertama anak 

usia dini diperoleh dari keluarga. Keluarga memiliki fungsi dalam mengasuh 

anak. Menjadi orang tua ialah profesi yang cukup rumit. Dalam mendidik anak, 

orang tua diharapkan mampu menggunakan pola asuh yang mendukung atau 

mendorong pertumbuhan dan perkembangan anak agar optimal. Orang tua 

menjadi teladan bagi anak, oleh karena itu orang tua perlu memahami konsep 

pengasuhan yang baik untuk diterapkan pada anak seperti konsep pengasuhan 

otoriter, permisif dan demokratis sepanjang masa-masa penting yang dijalani 
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dalam kehidupan sesuai usia anak. orang tua dapat menerapkan dengan tepat 

konsep pengasuhan tersebut sesuai dengan kebutuhan anak.  

Sejalan dengan pendapat diatas,menurut Khoiruzzadi dan Fajriyah 

(2019:150)  mengatakan bahwa, peran utama orang tua ialah memadirikan 

anak. Kemandirian anak merupakan salah satu hal yang menjadi perhatian 

orang tua dan pendidik. Kemandirian pada anak-anak dapat terlihat ketika anak 

dapat menggunakan pemikirannya sendiri dalam mengambil berbagai 

keputusan, tumbuhnya kemandirian dalam diri anak dapat melindungi diri anak 

dan kehidupannya, sehingga anak  mampu kapan harus meminta pertolongan 

kepada orang tua atau orang dewasa atau hanya mengandalkan kemampuan diri 

sendiri secara mandiri.  

Selanjutnya menurut Fitria dan Khairunisah (2016:17) mengatakan bahwa, 

ada faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kemandirian anak usia 

prasekolah, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

merupakan faktor yang ada dalam diri anak tersebut, yang meliputi 

kemampuan mengontrol emosi dengan tidak terganggunya emosi orang tua dan 

kemampuan agar anak mampu mandiri. Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor 

yang berada diluar diri anak itu sendiri. Faktor eksternal meliputi lingkungan, 

kehidupan sosial, pola asuh orang tua yang meliputi pola asuh cinta dan kasih 

sayang serta pendidikan dan status pekerjaan orang tua. 

Kemudian menurut Musfiroh, dkk (2014: 159) mengatakan bahwa, toilet 

training adalah cara untuk melatih anak buang air besar (BAB) dan buang air 

kecil (BAK) pada tempatnya (toilet). Toilet training secara umum dapat 
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dlaksanakan pada setiap anak yang sudah memasuki fase kemandirian anak. 

Keberhasilan toilet traning tergantung pada anak dan orang tua, seperti 

kesiapan fisik dan kesiapan intelektual. Toilet training menjadi awal 

terbentuknya kemandirian anak secara nyata. Erikson  dalam Komariah, dkk 

(2019:33) mengatakan bahwa, masa kritis bagi perkembangan kemandirian 

berlangsung pada usia dua sampai tiga tahun. Pada usia ini tugas pekembangan 

anak adalah untuk mengembangkan kemandirian. Kebutuhan untuk 

mengembangkan kemandirian yang tidak terpenuhi pada usia sekitar dua 

sampai tiga tahun akan menimbulkan terhambatnya perkembangan 

kemandirian yang maksimal.  

Pendapat selanjutnya menurut Lusi (2018:97) mengatakan bahwa, pola 

pengasuhan atau aturan toilet training yang diterapkan dengan baik oleh ibu 

atau orang tua, maka akan memberikan manfaat kepada anak berupa 

kemandirian anak dalam  melakukan aktivitas personal anak terutama dalam  

hal buang air besar dan buang air kecil atau toilet training. Semakin baik pola 

asuh orangtua atau ibu yang diterapkan kepada anak tentang toilet training, 

maka akan memberikan pengaruh positif kepada anak berupa kemandirian 

anak dalam melakukan toilet training.  

Berdasarkan hasil observasi awal pada bulan Januari tahun 2021 di Nagari 

Pangkalan, di temukan salah satu anak X yang berusia 4 tahun masih 

menggunakan pampers sebagai tampungan pembuangan kotorannya. Dalam 

observasi tersebut, ditemukan permasalahan yaitu anak belum mampu 

menggunakan toilet  untuk BAB dan BAK nya disebabkan anak X merasa 
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tidak nyaman dengan tempat toilet,  anak X merasa takut dan jijik dengan 

tempat toilet.  Anak tidak mau untuk BAB dan BAK di wc, setiap kali anak 

disuruh oleh orang tua nya BAB atau BAK anak malah lari, bahkan menangis, 

ketakutan dan mengangkat kakinya ke atas jika di wc. Selanjutnya, peneliti 

mewawancarai salah satu orang tua dari anak X, yaitu ibunya dan beliau 

mengakui hal tersebut. Ibu anak X  menceritakan bahwasanya anaknya diusia 4 

tahun masih menggunakan pampers dengan alasan anak X merasa tidak 

nyaman dengan tempat toilet, karena anak X merasa takut dan jijik dengan 

tempat toilet, sehinga anak merasa kaku dan  selalu didampingi orang tua. 

 Sebelumnya orang tua anak X selalu membiasakan anaknya untuk BAK 

dan BAB di toilet, seperti mengarahkan anak saat hendak BAB dan BAK ke 

toilet, menemani anak saat hendak BAB dan BAK ke toilet, membantu 

membukakkan celanan anak ika anak mengalami kesulitan pada saat hendak 

BAB atau BAK ke toilet  serta melakukan pendekatan kepada anak berupa 

pujian dan hadiah di saat proses melatih  BAK dan BAB ke toilet. Seiring 

berjalannya waktu, hal tersebut dapat dilakukan anak X secara mandiri. 

Namun, beberapa hari kemudian anak X kembali lagi tidak mampu 

menggunakan toilet training secara mandiri dengan masih permasalahan yang 

sama, yaitu anak X merasa jijik dan takut, sehingga ibu anak X masih memakai 

pampers kepada anaknya agar BAK dan BAB nya tidak tercecer hingga saat 

ini. Dari wawancara dengan ibu anak, dikatakan bahwa orang tua ingin 

membiasakan anak untuk terlatih menggunakan toilet sebagai tempat buang air 

besar dan buang air kecil. 
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Dapat dikatakan keberhasilan ataupun kegagalan dalam menggunakan 

toilet training pada anak tergantung kepada bagaimana orang tua 

menyikapinya. Orang tua yang tidak putus asa dalam usaha untuk mengatasi 

permasalahan pada anaknya ialah orang tua yang selalu memperhatikan masa 

depan anak. Oleh karena itu, setiap orang tua memiliki pola asuh tersendiri 

dalam mendidik ataupun mengasuh anaknya sesuai dengan kemampuannya. 

Berdasarkan hasil observasi lapangan dan permasalahan yang telah 

diuraikan di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian lebih lanjut 

Toilet 

Training Anak Usia 4 Tahun di Nagari Pangkalan (Studi Kasus Anak X di 

Nagari Pangkalan). 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas, maka fokus penelitian ini 

adalah bagaimana Pola Asuh Orang tua Terhadap Toilet Training Anak Usia 4 

Tahun di Nagari Pangkalan.  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan  permasalahan yang akan diajukan, maka penelitian 

bertujuan untuk mendeskripsikan analisis pola asuh orang tua terhadap toilet 

training anak usia 4 tahun di Nagari Pangkalan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan informasi mengenai analisis pola asuh orang tua terhadap 

toilet training anak usia 4 Tahun di Nagari Pangkalan hasil yang didapatkan 
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pada penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk melaksanakan 

penelitian selanjutnya dengan memperhatikan kelemahan-kelemahan pada 

pola asuh orang tua terhadap toilet training. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat mengembangkan pengetahuan dan membantu 

mengatasi, memecahkan serta masalah yang ada pada objek yang diteliti 

yang mengacu pada sumber dan bahan referensi yang ada sebagai 

penguat dari penelitian yang dilakukan. 

b. Bagi Anak 

Anak dapat mengontrol toilet training yang telah dilatih oleh orang 

tua sejak dini, sehingga anak dapat melakukannya secara mandiri. Selain 

itu anak lebih mudah untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan, baik 

di lingkungan keluarga, sekolah maupun di lingkungan masyarakat. 

c. Orang Tua atau Pengasuh 

Penelitian ini hendaknya dapat menjadi pedoman bagi orang tua 

dalam mengasuh atau membimbing anak terhadap toilet training untuk 

membentuk kemandirian diri anak yang dapat mengontrol toilet training 

nya secara mandiri. 

d. Pendidik 

Penelitian ini dapat menjadi pedoman guru dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan perkembangan anak dalam membimbing anak di 

sekolah seperti halnya pada pembuangan kotoran yang benar serta serta 
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meningkatkan keterampilan guru dalam menyediakan pembelajaran yang 

membantu mengoptimalkan keberhasilan toilet training anak. 

e. Masyarakat  

Penelitian ini diharapkan kepada masyarakat untuk dapat mengetahui 

pengaruh pengaruh pola asuh orang tua terhadap toilet training anak usia 

4 tahun di Nagari Pangkalan, sehingga dapat ikut serta dalam 

menciptakan lingkungan yang harmonis, terutama kepada anak usia dini. 

 
 


